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Komunikasi, Religi dan Budaya

Abrar Adhani, 5.50s, M.LKom

{Ketua Umum Asosiasi Pendidiiean N Komunlkasi
Perguruan Tinggi Muhammadivah APIK-PTM®)

Asosiasi Pendidikan  [lmu  Komunikesi  Perguruan Tinggs
Muhammadiyah (APIK-PTM) yang terlabir di akhir tabun 2013
vang saat ini baru berusia empat tahun senantiasa berbenah secara
organisatoris. APIK-FI'M merupakan wadah bagi program studi ilmu
komunikasi di bawah maungan perguruan tinggi Mubammadiyah
seluruh Indonesia. Sebagai organisasi di bawah lingkup Muhammadiyah
APIK-PTM senantiasa bekerjasama dengan perguruan tinggl dalam
rangla menunjang catur dharma perguruan tinggl menuju terwujudnya
cita-cita lubur Muhammadiyah dalam membangun pradaban bangsa.

Berbagai akrivitas yang digagas dan dilahirkan setidaknya mampu
membantu program studi dibawab navngan FIM untuk dapat
bersaing denygan perguruan tinggd negeri (FTN) dan perguruan tingg
swasta {PT%) lainnya di Indonesia. Semangat yang labir dari insan
komunikasi FTM turel mewarnai program studi ilmu komunikasi
Mulai dari membangun berbagai kerjasama, perumusan kurikulum,
pengelolaan laboratoriem, hingga pelaksanaan silaterabmi APTE-FI'M
di rangkai dengan agenda seminar internasional dan call for paper yang
dilaksanakan di Universitas Muhammadivah Ponorogo (UM PO,

Keriga kegiatan yang dilkasankan di UMPO merupakan amanah
dari rapat pengurus APTE-FTM dengan tujuan untuk dapat menjadikan
program studi ilmu komunikasi Universitas Muhammadiyah Ponorogo
sebagai program studi terdepan di kota yang terkenal dengan REQG
Ponorogonya tersebut. Kegitan ini diharaplan melahirkan silaturahmi
yang luat antar sesama program studi ilmu komunikasi MI'M serta
melahirkan karya ilmiah yang dapat menambah khasanah komunikasi
untik Indonesia.



Kimimikisi, Helgi dan Huekepa

Buku yang berjudul “Komunikasi, Religi dan Budaya™ dan
“Komunikasi Berkemajuan® merupakan karya terbaik APIR-PTM yang
fahir darl keglatan vang dilaksanakan di Universitas Mohammadiyah
Ponorogo, Buku inl diterbitkan sebagai bentuk apresiasi yang dalam
dard APIK-FTM guna menjawab berbagai kondisi yang adadi Indonesia
saal inl, Buku yang berisikan ide dan gagasan darl kwmpulan para
penulis yang labir dari sebuab penelitian dan karya ilmiah berusaban
untuk dapat menjuwab berbagai permmsalaban yang ada di sekitar
lingkungan masyarakat kita.

Kami dari APIK- FTM menyadari bahwa karya sederhana APIK-
FI'M ini tentunya masih banyak keburangannya, Oleh karena itu,
Kami senantiasa membuka dird untuk menerima pendapat dan saran
dari berbagal pibak guna bersama membantu dalam penyempurnaan
karya ini, schingga kedepannya APIK-FTM dapal memperbaiki dan
mielahirkan karya demi karya yang lebib baik kembali. Kami ueaplan
terimakasih yang dalam kepada para pembaca yang telah menyisihkan
waktunya untuk membaca buku ind, semoga buku ini dapar menjadi
rujukan buat para pembaca sekalian.

Dalam kesernpatan ini, ucapan terimakasib yvang teramat dalam
dari keloarga besar APH-PTM kepada:

Majelts Dikailitbang PP Muhammadiyah
Rektor Universitas Mubammadiyah Ponorogo,

Wakil Relor Universitas Mubammadiyah Ponoroge

Bupati Kabupaten Ponorogo

Diekan Fakulias Du Sosial i Politik Universitas Muhammadiyah

Ponoroga

Wakil Dekan Fakultas lmu Sosial [mo Politik  Universitas

Muhammadiyah Ponorogo
Ketua dan Sekretaris. Program Studi Hmo Komunikasi Fakultas
e Sosial N Politk Universitas Mubammadiyah Ponorogo

Program studi Hmo Komunikasi Perguroan Tinggi Mubammadiyah
dan ‘Adsyivah dalam jejaring APTK PIM
Yang telah  membimbing, mengarabkan  dan memiasilisasi

terselenggaranya rangkaian kegiatan di Universitas Mubammadiyah
Ponorogo sehinggs melahirkan dua buku sebagai karys bersama,

i

Warga Pmgeniae Adwar Adfuni

Terimakasih vang tiada terhingga kepada Saudaraku Himmawan
{sekretaris umum APIK-PTM), Saudari Dini (Bendabara Umnm
APIE-PTM), Mas Ayub dan Mbak Bl (ketua dan selretaris Prodl IKO
LUMPO), mas Fajar, mas Nurudin, dan mas Filosa atas semangat yang
luar biasa sehingga melahirkan buku ind. Terhmakasih kepada scluruh
pengurus APTK-1YTM, seluruh pimpinan program studi dan teristimewa
k:pnd:.l seluruh dosen ilmuo komunikasi yang teluh Incrpat‘lisipd.!’ri dalam
kegiatan L'ﬂﬂ_far paper vang melahirkan buku terbaik ini.

Untuk yang teraktin, izinkan Kami APIK-PTM mempersembahlan
sebuah buku berjudul *“KOMUNIKASL RELIGE DAN BUDAYA" dan
“KOMUNIKAS] BERKEMAJUAN" untuk Indoncsia, D usia 72 tabun
Republik Indonesia, Dirgahayu Indonesia Koo Jayalah Bangsakn....

Medan, 17 Agusius 2007
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Persepsi Mahasiswa terhadap Syiar Islam
melalui M-Radio UMSU

Murhasanah Masution, Faizal Hamzah Lubis

Universitas Muhaommadivah Sumatera Utara
i nurhasenahnasutions@umsu,ocid

Pendahuluan

Perkembangan dan persaingan radio di Sumatera Utara khususnya
di Kota Medan sangat ketat, sehingga dibutubkan kemampuan dan
keahlian wntwk  mempertahankan pendengar lama dan menardk
pendengar radio yang baru. Regulasi bidang penyiaran yang membawa
berbagai perubahan memberikan antangan baru bagi pengelofa media
penyiacan. Radio scbagai industri penyiaran membutukhkan kreatifitas
dan keahlian untuk memenangkan persaingan,

UMSU M Radio dengan frekuensi 91,6 FM merupakan radio
komersial milik Universitas Muhammadiyvah Sumatera Utara, M Radio
hadir untuk memberikan informasi pendidikan, sebagai media iklan,
menjadi agen perubahan sosial dan juga sebagai alat kentrol osial,
UnsU M Radio dalam menyampaikan informasi  terus berusaha
mengajak para pendengarnya mengenal program-program acara yang
disiarkan sehingga dapat diterima oleh para pendengarnya khususnya
mahasiwa UMSLL UMSU M Radio mengutamalan program isi siaran
radio yang menarik dengan menggabungkan berbagal unsur audio
seperti fagu-lagu, dakwah, talk show, serta informasi sepuatar kegiatan
Universitas Mubammadivab Sumtatera Utara, Sangal diharaplan
penggabungan scard-acara tecsebul dengan keatifitas produser dan
penyiar radio, beberapa unsur tersebut dapar menghasitkan program
radio vang berkualitas dan banyak menarile minat pendengar.
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Sebagai radio komersial, UMSU M Radio retap memberikan
dakwah islami dan informasi-informast seputar  kegatan dikampus,
Misalnya informasi penerimaan mahasiswa barw, pembayaran uang
kuliah jadwal wisuda mabasiswa, apel Senin pagi dan lain sebagainya
yang berhubungan dengan aklifias Ji lingkungan kampus UMSU,

Kahadiran M Radio diharapkan dapat membantu mahasiswa
memperolel informasi terutama informast pendidikan perkuliahan
serta siraman rohani atau dakwah. Lebih dari 25 ribuan mahasiswa
yang sedang mengenyam pendidikan  di UMSU, tentunya kampus
tidak efektif memberikan pengumuman atau informasi perkuliahan
terhadap satu persatu mahasiswa. Disinilah diharapkan mahasiswa
dapat memanfaatkan dan menerima informasi dari M Radio
schubungan dengan kegiatan kampus. Dalam program harian 91,6
UMSU M-RADIO FM menghadirkan informasi-informasi yang
terbaru serta diselingi lagu-lagu fresh terbary mancanegara yang lagi
digemari pecinta radio serta promo dan  iklan produk, informasi
lowongan kerja, informasi dunia usaba, dan juga menghadirkan lagu-
lagu Islami piliban pendengar melalui media sosial seperti line, wa
dan lain sebagainya,

Menwrut UL Nomor 32 Talun 2002, penyiaran adalab kegiatan
pemancar luasan siaron melalui sarana pemancar danfitau sarana
transmisi darat, di laut di antariksa dengan mengpgunakan spektium
frekuensi radio melalui udara, kabel dan/ atan media lainnya untuk
dapat diterima secara serentak dan bersamoan oleh masyarakat
dengan peranglat penerima siaran, Penyiaran radio adalah media
komunikasi dengar, yang menyalurkan gagasan informasi dalam
bentuk suara secars umum dan terbwka, berupa program vang teratur
dan berkesinambungan [ Riswandl, 2009 ).

Dibandingkan  dengan media massa lainnya, radio memaliki
karakteristik yang khas yaitu:

a. Imajinatif, karena hanya alat indera pendengaran yang digunakan
oleh khalayak dan pesanmya selintas, maka pesan radio dapat
mengajak komunikanmya untuk berimajinasi, Dengan perkataan
lain, pendengar radio bersifat imajinatif. Radio bersifat theatre of
mind, artinya radio mampu menciptakan gambar dalam pikisan
pendengar melalui kebatan kata dan swara,
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b, Auditori, karena manusia mempunyal kemampuan mendengar
vang terbatas, maka pesan komunikasi melalui radio diterima
selintas. Pendengar tidak akan dapat mendengar kembali informasi
yang tidak jEiEs di!crimnn}ra

. Identik dengan musik, radio adalah sarmana hiburan termurah dan
tercepat sehingga menjaci media utama untuk mendengarkan music,

d. Mengandung gangguan, seperti timbul tenggelam dan gangguan
teknis,

Keunggulan radio sebagal media penviaran yailu cepat dan
langsung, akrab, hangal, lanpa batas, murah dan lleksibel. Sedangkan
kelemahan radic sebagai media penyiaran adalah radio bersifat selintas,
vaiftu siaran radlo cepat hilang dan mudah dilupakan, serta kelemahan
radic lainnya adalah beralur linder yaitu program disajikan dan didengar
oleh khalayak berdasarkan urutan yang sudah ada { Riswandi, 2009 },
Kadio adalah media elektronik vang bersifat khas sebag media audia,
oleh karena it ketika khalayak menerima pesan darf radio, khalayak
pada tatanan mental vang pasif dan berganung pada jelas tidaknya
kata-kaia yang divcapkan penyiar,

Tinjauan Pustaka

Persepsi
Menurut Mulyana (2000) persepsi adalah inti komunikasi dan

penafsiran adalab imi dari persepsi. Sehingga dalam berkomunilasi,

persepsi kita haruslah benar agar komunikasi dapat berlangsung
efektil, Apabila terjadi kegagalan persepsi, biasanya terjadi karena
kesalahan atribusi, prisangkadan budaya. Persepsi adalah merupakan
pengalaman tentang objek, peristiva atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsickan pesan

- Persepei falah memberikan makna pada stimuli indrawi {sensory

stimuli) . Dalam bulcunya Mulyana, membagi dua jenis persepsi yaitu,

persepsi lerhadap objek {linghungan fsik), dan perscpsi terhadap
manusia {persepsl soslal) yang terjadi pada dirl manusia vaitu ;

a ., Persepsi terhudap objek (ingkungan fisik), mengidentifikesikan
babws persepsi terhadap objek hanya dapat melalui lambang-
lambang fisik suja. dan lebth menanggapi techadap suatu objek
hamya melfalud sifat-sifat luarnya saja.
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bo Persepsi terhadap manusia (persepsi sosial), adalah  proses
menmangkap arti objek-objek sosial dan kejadian-kejadian yang
dialami dalam lingkungan. Proses persepsi sosial bersifat dinamis
karena persepsi terhadap manusia dapat berubah dari wakiu ke
waktu, dan Ichih cepat dari persepsi terhadap sebuah objek.

Kotler (2000) menjelaskan persepsi sebagai proses bagaimana
seseorang menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-
masukan informasi uniuk menciptakan gambaran keseluruhan yang
berarti. Devito (199%6) mengatakan ada beberapakekeliruan  dan
kegagalan dalam Persepsi Persepsi kita sering tidak cermat. Salah satu
penyebabnya adalah asumsi atau pengharapan kita,

Menurut Horovitz dalam Juliandi (2007), persepsi dipengaruhi
oleh tiga fakior, yakni:

Tmage

Faktor-Faktor Pemibentuk Persepsi
1. Faktor Psikologis

Faktor psikologis akan membuat perubaban dalam  persepsi
pendengar atav audience. Perubabhan yang dimaksudlan termasul
memori, pengetabuan, kepercaynan, nilainilai yang dianggap
pedengar penting dan berguna,
2. Faktor Fisik

Faktor ini akan mengubah persepsi pendengar melalui apa yang
didengar dan rasakan. Faktor fisik dapat memperkuat stau malah
menghancurkan persepsi pendengar radio terhadap kualitas siaran
yang diberikan oleh radio. Misalnya sast pendengar memilib
channel radic  mana yang akan diputar, ada hal penting yang
menjadi faktor penentu pendengar atau audience dalam memilib
yakni program-program scara dan kreatifitas pendengarmya.
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3 Image yang terbentuk

Image yang dimaksud disini adalah fmage konsumen terhadap
Radio, Ketika terjadi persaingan antara beberapa radio, konsumen
bisa melihat perbedaan melalui fmage radio tersebut. Oleh karena
itu perusahaan radio harus mampo menciptakan fraee yang akan
membedakannya dari pesaing. Menciptakan imoge vang kuat dan
berbeda memerlukan kreativitas dan kerja keras. fmage vang sedah
tercipta harus didubkung oleby segala sesuatu yang dilakukan dan
dikatakan oleh radio

Radio

Radio adalah media elektronik yang bersifat khas sebagai media
audic, oleh karena Itu ketika khalayak menertma pesan dari radio,
khalayak pada tatanan mental vang pasif dan bergantung pada jelas
tidaknya kata-kata yang divcapkan penylar

Radio  merupakan media auditif {hanya bisa didengar), tetapi
murah, merskyval, dan modah di bawa stan didengarkan di mana-
mana. Radio memilki kebuatan terbesar sebagai media imajinatif,
sebab sebagai media yang buta, radio menstimuli begitu banyak suara,
dan berusaha memvisualisasi suara penyiar ataupun informast faliual
melalui telinga pendengamya { Morissan, 2007 )

Karakteristik radio schagai media massa
I. Publisitas, atinya discharluaskan kepada publik. Siaps saya bisa

mendengar radio, tidak ada batasan tentang siapa yang boleh dan
tidak boleh mendengar radio

Tk
'

Universalitas, pesannya bersifat  wmum, tentang segalag  aspek
kehidupan dan semua peristiwa di berbagai tempat, juga menyanglkut
kepentingan wimuwm Karena sasaran dan pendengarnya banyak,

3. Periodesitas, siavan radio bersifat tetap dan berkala.

4. Kontinuitas, siaran radio berkesinambungan atau lerus menerus
sesuai dengan periode mengudara atau jadwal mengudara

5. Akmualitas, siaran radio benisil hal-hal yang terbaru, sepert
informasi atau laporan peristiwa terbaru { Morissan, 2007).

Yang dimaksud dengan istilall radie adalah kescluruhan sistern
gelombang suara yang dipancarkan darl sebuah stasiun dan kemudian
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diterima oleh berbagai pesawat penerima, Dengan demilian yang
dimaksud dengan istilab radio bukan hanya bentuk fisikoya saja, tetapi
antara hentuk fislk deogan kegiatan rdio adalah saling herhubungan
dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Karena itu apabila pengertion
radio terschut dipisshkan satu persatu ataupun diperine secars fisik,
maka yang dimaksud dengan radio adalah keseluruhan daripada
pemancar, studio, dan pesawal penerima sckaligus. Penyampaian
pesan melalui radio siaran dilakukan dengan menggunakan bahasa
lsan; kalaupun ada lambang-lambang non verbal, yang dipergunakan
jumlahnya sangat mintm, umpamanya tanda pada saat akan memulai
acara warly herita dalum hentuk |‘11.|.|:|jl‘1' lu'lc“rnﬁ ahw bunyt salah satu
alat musik. Keuntungan radio siaran bagi komunikan falah sifatoya yang
sarilad dun leksibel. Orang bisa menikmati wcary staran radio dengan
sambil tidur-tiduran, sambil bekerja, babkan sambil mengemudikan
mobil {Sendjaja, 5. Djuarsa, 1993} Dengan demikian karena sifatnya
yang auditil ini mendorong masyarakat lebih menyukainys schagai
salah satu medis massa yang cepat digemari dengan kemudahan
penerimaan tanpa memerluban keahlian khusus,

Radio sehagai salah satu penyebar informast merupakan industri
yang selalu berkembang, yang mampu menciptakan lapangan serta
kesempatan kerja lain, serta menghidupkan industr lain yang terkait,
Radio juga merupakan industri tersendivi yang memiliki peraturan
dan norma-norma yang menghubungkan institusi tersebut dengan
masyarakal dan institusi sosial ainnya,

Dilain pihak, institusi media dikelola masyarakat, Radie akhirnya
terlihat sebagai sarana industri dan berkembang luas menjadi suatu
Persercan Terbatas (PT) dalam fase akhir. Upaya memanajemen radic
yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat menjadi manusia
unggul menjadi pertimbangan akan peningkatan kwalitas rodio di mata
masyaralat.

Dalam melibat permintaan pasar tersebut radio mahasiswa akan
mementingkan keberadaan dirinya di antara media radio lainnya,
disamping media cetak dan televisi. Dengan kebutuban operasional
yang meningkat dan untuk terus dapat menghidupinya, radio sebagai
media industri yang akan mengandalkan iklan dari produsen yang
menjadi partner kerpa/profit ariented ( Mcuail. Denis, 1991
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Persepsi Pendengar Terhadap Radio

Positioning radio dengan format apapun yang dipilih, haros
memperhatikan empat buah aspek yaitu: (Alex Anindito, dalam hep:/f
www.digilibuiedu):

= Quality, kualitas {qualily] meliputi keseluruhan komponen yang
ditawarkan olely stasiun radio tersebut. Kualitas jass dan pelayanan
terhadap stake holder stasiun radio harus selalu menjadi pertimbangan
utarnz dari pibak manajemen. Kualitas utams dari stasiun radio adalah
program yang ditawarkan kepada pars pendengarnya. Selain itu juga
berhubungan dengan unsur people yaitu pekerjfa radio it sendiri
dan para pendengar radio yang memberikan persepsi akan jasa yang
diberikan stasiun radio tersebul.

= Orriginality, orisinalitas {originafity) sebuab stasiun radio berbubungan
dengan penciptaan dan mutu dan program-program yang dibuat oleh
stasiun radio tersebut. Makin banyakoya stasiun radio yang mengudara
dengan segmen pendengar yang beraneka ragam membuat stasiin
radic mempunyai kesutitan untuk membedakan dird mereka dengan
stasiun radio lain yang mempunyai format yang mirip. Stasiun radio
perlu membuat suatu program yang dapal mengisi ceruk vang kosong
“Niche Programming,

a  [nteractivity, interactivity berhubungan dengan komunikasi antara
stasiun radio dengan para pendengarnya. Karena radio merupakan
media satu arah maka siasiun radio haros mengupayakan para
pendengamya untuk membierikan input maupun saran dengan
penciptaan program yang dapat melibatkan para pendengarnya

+  Avaifability, evailability berhubungan dengan place, lokasi pemancar
dan dacrah cakupan yang dapat diliput oleh sebuah stasiun radie,
selain (v lama waktu siaran juga memegang peranan dalam bal ind.
Jika saran dan prasarars serta faktor kevangan dapat mendubung
miaka sebuah stasiun radio seharusnyn siamn 24 jam.,

Syiar [slam

Kata Islam dalam ku al- Tavifat karya al-Jurjani diartikan sebagai
kerendahan dan ketundukan terhadap apa yang diikarkan oleh
Rasulullah SAW. Syiar adalah menyampaikan dan memperkenalkan
segala hal didalam islam . Ada beberapa cara syiar dalam istam vaitu bisa
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lewat tausiah, dakwab, seni dan lain sebagainya, Syiar berasal dari kata
Syu'urartinya rasa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, syiarartinga
kemuliaan atau kebesaran. Syiar bisa diartikan juga menyampailan
informasi kepada orang-orang, Sviar scbagai tanda ibadah, apalagi
ibadah haii, Syiar berlaku untuk semua ibadah. Sytar sebagal manifestasi
rusa takwa, Allab berlivman: Demikianlah  (perintah - Allab), Dan
barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu
timbul dari ketakwaan hati” { Q5 al-Hajj (22):32)
Mllah berfirman,

B0 58 e G A AR Ry
" Diernikianlah (perintal Allah). Dan barangsiopa meongayunghan spéir

syiar Alabk, ke sesunggediyva it timbol dard ketakovan o (05,
Al-Hajj; 32)

Sytar menurut kamus besar bahasa Indonesia artinya kemuliaan
atau kebesaran. Syiar islam adalah upaya untuk menyampaikan islam
dalam berbagal hal, bisa lewal tausiah, dawkah ataupun kesenian,

Komunikasi Islam

Komunikasi adalah bentul interaksi manusia yang saling pengarub
mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak disengaj, Tidak
terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahas verbal, tetapi
jugadalam hal skspresi mukalukisan seni dan teknologi {cangara:2000).

Komuntkasi lslam dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah Al
ittisal yang berasal dari akar kara wasala yang berarti “sampaikan®
seperti yang rerdapat dalam Alguran surat al-Gashas ayat 51, Dalam
Alquran banyak ditemukan perkataan-peckataan lain yong meng
pambarkan kegiatan komunikas, sepérti perkataan Igra ¢ bacalah
(0.5.96:1), Balliqu / Sampaikanlah ( 0.5.5: 57 ), Bassir / Khabarkanlah
(05 4: 138 ), Qull ! Katakanlah { (.5, 4066 3,

Schagai sebuab itmu, komuonikasi  [slam tentunya memiliki
pedoman hidup bagi kavm muslimin, yaitu Al Quran dan Hadits Nabi
Muhammad SAW. Kedua sumber wtama inilah yang memberikan
karakterisik komunikasi lslam. Selain Al Qur'an dan ladits,
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Metodelogi

Penelitian ind menggunakan pendekatan kualitatif yang dijelaskan
secars deskriptif untuk mengetahui gambaran tentang syiar lslam
melalui M Radio. Pendekatan inl dipilib agar dapat mengungkapkan
secata mendalam tentang bagaimana persepsi mahasiswa terhadap M
-Radio dalam penyiaran Islam. Hal ini seswai dengan apa yang dikatakan
oleh Bogdan dan Taylor (Kaelan: 2012) bahwa metode penelitian
kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilian
data deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan yang berhubungan
dengan makna, nilai serta pengertian. Seluin itu metode kualitatif
senantiasa memiliki sifat holistik, yaltu penafsiran techadap data dalam
hubungannya dengan berbagai aspek yang mungkin ada.

Hasil dan Pembahasan

UMSU memililild andil yang besar dalam memperkenalkan M-Radio
sebagai Radio komersial yang menyiarkan siaran-siaran islami, Namun
hendaknya dikemas secara modern | karena sasaran pendengarnya yang
peling besar adalah remaja khususnya  mahasiswa. Sangat disayangkan
sebagal radio komersial sedikit sekali jumlab iklannya. Pemasukan
dari iklan tentunya sangat membantu perekonomian ¢ M- Radio.
Pembenahan manajemnen sangat dibutuhkan. Penyusanan acara yang
diminati perdengar juga peru dibenahi,

Adapun Program siaran UMSU M-RADIO adalah sebagai beriku:

PRI BARAY LLPSU IRRADRD TO1E

T U G - A ISR T A N L e+ P
e WWRNNE REANNE, Luns Fabuk, Fuwmioh D Tesba Bulesd d Fer Delisl ]

=5 Promgonfocs el OSAMLMiEEAL
bl Good Moemivd Nowy !l |

.-'.l_-.' L LOEERWE | Bmjarah lnlam |
huu l‘-u

Soulmate ‘kr_tt«qum i f_’ﬂ_‘_"""""""

Ginmbar 1. Program Acara M Radio UMSU
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Adapun hasil FGIY dengan Mahasiswa adalah sebagai berikut

L. Hampir semua mahasiswa UMSL tidak tahu banyak tentang
program-program beruansa islam di M-Radio karena kurangnya
promosi,

2. M-Radio sudah memiliki andil besar dalam penyajian acara syinr-
syiar islam

3. Manajemennya masih sangal tradisional,

4. M- Radic hagus dijadikan sebagai tempat pelatihan  dan
pembelajaran,

5. Acara yang menginspirasi yang bagus it hari Jumat yaitu acara full
islami dari shubuh sampai maghrib
Husil yang dibarapkan dari penelitian ini adalah agar M -Radio

memberikan konsep penyiaran islam yang lebih modern dan terbaru

sehingga dapat berfungsi sebagai syiar islam bagl pendengarnya,

Memberikan masukan dan beberapa perubahan terhadap program-

program acara agar dapal menjadi media informasiyang bernuansa
islam.

Simpulan

Berdusarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
UMSU sudah mulai meninggatkan radio sebagai media informasi,
Mahasiswa UMSU mengetabui bahwa peran vang dilakulan M
Radio dalam syiar islam telah berlangsung secara maksimal. Dengan
pangsa pasar yang jelas terhadap mahasiswa UMSU yang berjumlah
sekitar 24.000 orang, sudah semestinya M Radio mampu eksis dalam
penyiaran Islam,
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